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ABSTRAK 

Keysha Audina, 1228030088, 2026, Eksistensi Wisata Edukasi Museum 

Mugaba dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa (Penelitian di Desa 

Pangauban Kabupaten Bandung Barat) 

 

Museum Mugaba merupakan salah satu museum yang berada di Kabupaten 

Bandung Barat yang berlokasi di Desa Pangauban. Meskipun berada di wilayah 

yang tidak berada di pusat aktivitas kota, keberadaan museum ini berkembang 

sebagai destinasi wisata edukatif yang mampu menarik pengunjung. Kehadiran 

Museum Mugaba membawa perubahan pada lingkungan sekitar, seperti 

meningkatnya aktivitas kunjungan wisatawan, perbaikan infrastruktur, serta 

munculnya berbagai aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar kawasan museum. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang kondisi sosial 

masyarakat Desa Pangauban sebelum dan sesudah berdirinya Museum Mugaba, 

mengidentifikasi program-program yang dimiliki oleh Museum Mugaba, 

mengetahui kontribusi museum terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 

Desa Pangauban, Kabupaten Bandung Barat. 

 

Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir teori keterlekatan 

(embeddedness) dari Mark Granovetter yang menjelaskan bahwa aktivitas ekonomi 

tidak terlepas dari hubungan sosial yang terbentuk dalam masyarakat. Melalui 

hubungan sosial tersebut, terbentuk jaringan antara pengelola museum, masyarakat 

lokal yang dapat memunculkan peluang ekonomi. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan informan masyarakat sekitar serta pelaku usaha 

di kawasan Museum Mugaba. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum berdirinya Museum Mugaba 

sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani, sedangkan setelah berdirinya 

museum muncul peluang ekonomi baru melalui aktivitas wisata seperti usaha 

kuliner dan jasa lainnya. Selain itu, Museum Mugaba memiliki beberapa program 

edukatif seperti museum sejarah kelautan, perpustakaan sebagai sarana literasi, 

serta simulator kapal sebagai media pembelajaran interaktif bagi pengunjung. 
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